ABSTRAK

Wanita hamil sering mengalami sejumlah ketidaknyamanan selama
prosedur ini sebagai akibat dari perubahan hormonal atau fisiologis. Sering buang
air kecil adalah salah satu ketidaknyamanan paling umum yang dihadapi wanita
hamil pada trimester ketiga kehamilan mereka. Berdasarkan data pendaftaran
PMB "PA", sembilan orang (37,5%) melaporkan sering buang air kecil selama
proses skrining. Di antara wanita hamil ini, "KA™ adalah salah satu kasus buang
air kecil yang paling sering dilaporkan dibandingkan dengan wanita hamil
lainnya. Akibatnya, wanita "KA™ yang mengeluh sering buang air kecil menerima
perawatan menyeluruh yang mencoba memantau sejak dini dan memungkinkan
profesional medis untuk segera mengatasi masalah apa pun. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan perawatan kebidanan yang komprehensif. ketika
wanita "KA" melaporkan sering buang air kecil, tujuannya adalah untuk
memantau kondisinya lebih awal sehingga profesional medis dapat segera
mengatasi masalah apa pun. Tujuan dari proyek ini adalah untuk memberikan
pelayanan kebidanan yang komprehensif kepada Perempuan "KA" di PMB "PA"
di wilayah kerja Puskesmas Sukasada | Kabupaten Buleleng pada tahun 2024.
Pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian deskriptif ini, dan subjek
penelitiannya adalah Perempuan "KA™" G3P2A0 yang berusia kehamilan antara 38
minggu dan 2 hari sampai dengan 2 minggu masa nifas. Berdasarkan temuan
penelitian dari kunjungan awal ibu, yang mengeluhkan sering buang air kecil,
KIE diberikan informasi tentang penyebab dan strategi untuk menyelesaikan
masalah sering buang air kecil. Ketika mereka kembali, keluhan sering kencing
yang dialami sudah berkurang. Ketika vulva telah terbuka 5-6 cm selama tahap
kedua persalinan, perut ibu tidak ditutupi dengan handuk, dan bahkan jika bayi
dapat bernapas sendiri dan menangis, penyedotan lendir dilakukan dengan delee
setelah bayi dilahirkan. Baik ibu maupun anak telah mendapatkan perawatan yang
tepat selama periode pascapersalinan, hasil pemeriksaan wanita dan anak berada
dalam kisaran normal, dan baik ibu maupun anak tidak memiliki masalah apa pun.
temuan keseluruhan pemeriksaan untuk wanita.” KA™ karena, meskipun ada
kesenjangan tertentu dalam perawatan yang diberikan saat membantu persalinan,
kehamilan, persalinan, periode pascapersalinan, dan bayi yang baru lahir
semuanya berada dalam batas normal.

Kata Kunci :Ketidaknyamanan, Sering Kencing, Asuhan Kebidanan
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ABSTRACT

Pregnant women often experience a number of discomforts during this
procedure due to hormonal or physiological changes. Frequent urination is one
of the most common discomforts faced by pregnant women in their third trimester.
Based on the PMB "PA" registration data, nine individuals (37.5%) reported
frequently urinating during the screening process. Among these pregnant women,
"KA" is one of the cases of urinary incontinence that is most frequently reported
compared to other pregnant women. As a result, the woman "KA," who
complained of frequent urination, received comprehensive care that aimed to
monitor her condition early on and allowed medical professionals to promptly
address any issues. This research aims to provide comprehensive maternity care.
When woman "KA" reports frequent urination, the aim is to monitor her condition
early so that medical professionals can promptly address any issues. The goal of
this project is to provide comprehensive midwifery services to women "KA" at
PMB "PA" in the working area of Sukasada | Health Center, Buleleng Regency,
in 2024. The case study approach is used in this descriptive research, and the
research subjects are women "KA" G3P2A0 who are between 38 weeks and 2
days pregnant up to 2 weeks postpartum. Based on the research findings from the
mother's initial visit, who complained of frequent urination, health education was
provided with information about the causes and strategies to address the issue of
frequent urination. When they returned, the complaint of frequent urination they
had experienced had decreased. When the vulva has opened 5-6 cm during the
second stage of labor, the mother's abdomen is not covered with a towel, and even
if the baby can breathe on their own and cries, suctioning of mucus is performed
with a Delee after the baby is born. Both the mother and the child have received
appropriate care during the postpartum period, and the examination results for
the woman and the child are within normal ranges, with neither the mother nor
the child having any issues. The overall findings of the examination for the
woman "KA" indicate that, despite certain gaps in the care provided during labor
assistance, pregnancy, childbirth, the postpartum period, and the newborn are all
within normal limits.
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